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Nama : Abu Rizal Akbar 
Nim : 20300112061 
Judul : Pengaruh Analisis SWOT dalam Meningkatkan Mutu (sumber daya 
Manusia) Pendidik Dan Tenaga Kependidikan di SMA Islam Athirah Bukit 
Baruga Antang. 
  
Skripsi ini membahas mengenai, bagaimana gambaran pengaruh analisis 
SWOT dalam meningatkan mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang, bagaimana mutu SDM 
(tenaga kependidikan dan pendidik) di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang dan 
apakah analisis SWOT dapat meningkatkan mutu SDM (sumber daya manusia) 
pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang.  
Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu pengaruh analisis SWOT (X) dan 
mutu SDM (Y). pada penelitian ini yang dijadikan populasi ialah seluruh pendidik 
dan tenaga kependidikan di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang, yakni terdiri 
dari 31 orang dan teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik sampling 
jenuh atau biasa juga disebut sebagai sensus. Adapun instrument yang digunakan 
dalam mengumpulkan data ialah menggunakan angket tentang pengaruh analisis 
SWOT dan Mutu SDM lalu dikuatkan dengan observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan ialah statistic deskriptif untuk mencari pengaruh positif/negative antara 
variabel (X) dan (Y). kemudian menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan rumus presentase untuk menjawab rumusan masalah dan teknik 
analisis inferensial untuk menjawab hipotesis masalah. 
Berdasarkan teknik analisis data statistik inferensial yang dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh analisis SWOT dalam meningkatkan mutu SDM 
(sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Islam Athirah 
Bukit Baruga Antang. Ditemukan nilai t hitung 2.285 dengan nilai signifikansi 0.030 
> 0.05 Ho diterima dan Ha ditolak, yang ketentuannya, bila t hitung lebih kecil dari t 
tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak dan begitupun sebaliknya bila t hitung lebih 
besar dari t tabel maka Ha diterima. Dan itu berarti tidak ada pengaruh yang nyata 
(signifikan) antara analisis SWOT dengan Mutu SDM (sumber daya manusia) 





A. Latar Belakang 
Membahas mengenai peningkatan kualitas atau mutu sumber daya manusia 
dalam lembaga pendidikan, berarti tidak akan terlepas dari peran penting system 
manajemen dan analisis yang ada pada suatu satuan pendidikan, oleh sebab itu 
dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak, agar kualitas yang diharapkan mampu 
dicapai secara maksimal. 
Dalam suatu program pengembangan perlu adanya suatu pengukuran untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan dari pelaksanaan pengembangan tersebut. 
Kegiatan pengukuran ini bukanlah suatu tugas yang mudah, karena hasil-hasil dari 
program pengembangan tidak selalu dibedakan dengan factor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi perubahan-perubahan yang menguntungkan bagi manajer. Perubahan-
perubahan dalam pelaksanaan pekerjaan itu mungkin hanya dapat diketahui setelah 
jangka waktu yang lama. Keberhasilan program pengembangan juga dapat dipandang 




Analisis SWOT adalah identfikasi berbagai factor untuk merumuskan strategi 
perusahaan atau lembaga. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
                                                          
1
 Suwatno & Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis, 
(Bandung: Alfabeta, 2011), hal 115. 
  
2 
memaksimalkan kekuatan (strengts) dan peluang (opportunities), namun secara 
bersamaan dapat meminilkan kelemahan (weakness) dan ancaman (treath). 
Keputusan strategis perusahaan atau lembaga perlu pertimbangan factor internal yang 




Sumber daya manusia terdiri dari tiga suku kata yaitu sumber, daya dan 
manusia. Dari ketiga suku kata tersebut dapat diartikan satu persatu yakni: sumber 
ialah tempat keluar atau asal. Daya ialah kemampuan melakukan sesuatu atau 
kemampuan bertindak. Sedangkan manusia ialah makhluk yang berakal budi. Apabila 
ketiga suku kata tersebut digabungkan menjadi kalimat sumber daya manusia, maka 
dapa diartikan bahwa: manusia yang dapat dikembangkan untuk proses produksi.
3
 
Terdapat tiga ranah atau aspek dalam sumber daya manusia yaitu: afektif, 
kognitif dan psikomotorik. Dimana ketiga ranah ini saling mempengaruhi 
satusamalainnya seperti, ranah afektif yang digambarkan dengan kadar keimanan, 
jujur, integritas, tanggung jawab, sopan dan santun, selanjutnya ranah kognitif yang 
hanya digambarkan dengan intelektualitas semata, sedangkan ranah psikomotorik 
digambarkan dengan keterampilan dan kecakapan mendayagunakan peluang 
berinovasi. 
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 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedakan Kasus Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka   Utama, 2004), h 18. 
3
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indinesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), cet 7, h 973. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga 
Antang? 
2. Bagaimana gambaran SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang? 
3. Apakah pengaruh analisis SWOT dapat meningkatkan mutu SDM (sumber 
daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Islam Athirah Bukit 
Baruga Antang? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap maslah yang dirumuskan 




Hipotesis penelitian ini ialah analisis Strategi memiliki pengaruh dalam 
meningkatkan mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan yang 
dimiliki, di SMA Islam Athirah Bukit baruga Antang sehingga ini menjadi alasan 
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 Abustam dan M. Idrus, Pedoman Praktis Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah, 
(Makassar: Badan Penerbit UNM, 2006), h 2. 
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D. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variable ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
jelas mengenai variabel yang akan diteliti, sehingga tidak terjadi penafsiran yang 
keliru atau berbeda. Berikut penekanan variabelnya: 
Menurut peneliti, analisis SWOT ialah serangkaian strategi yang digunakan 
untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang akan dihadapi 
pada suatu lembaga atau perusahaan provit maupun nonprovit, dan dirumuskan 
melalui sebuah perencanaan yang komprehensif dan sistematis. 
Dan menurut peneliti SDM ialah suatu asset dan kekuatan utama dari sebuah 
lembaga ataupun perusahaan yang berfungsi sebagai penggerak dari barbagai macam 
sumber daya yang dimiliki oleh suatu lembaga atau perusahaan guna mencapai 
berbagai macam tujuan yang telah rencanakan atau ditetapkan dan mampu 
memberikan kepuasan terhadap pelanggan. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian: 
1. Mengetahui dan memahami gambaran analisis SWOT yang ada pada 
SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
2. Megetahui dan memahami gambaran mutu SDM (sumber daya manusia) 




3. Mengetahui dan memahami pengaruh analisis SWOT dalam 
meningkatkan mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang. 
 
Manfaat penelitian: 
1. Mampu memberikan kontribusi pengetahuan dan pengalaman kepada diri 
pribadi penulis akan wawasan keilmuan tersebut, agar dapat 
dikembangkan secara bijak dan dapat diimplementasikan pada lembaga 
pendidikan yang membutuhkan pengelolaan agar lebih baik. 
2. Dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat melalui lembaga 
pendidikan yang menjadi objek penelitian dan hasil penelitian tersebut 
bisa menjadi bahan evaluasi keberhasilan system pengelolaanya. 
3. Memberikan tambahan karya tulis ilmiah untuk kampus tercinta 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, agar menjadi karya tulis 
yang akan selalu dikembangkan dan dipelajari oleh saudara-saudara yang 









Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Dikatakan sebagai 
ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang 
pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana 
orang bekerja sama. Dikatakan sebagai kiat oleh Mary Parker Follet karena 
manajemen mencapai sasaran melalui cara cara dengan mengatur orang lain dalam 
menjalankan tugas. Dipandang sebagai profesi oleh Robert L. Katz karena 
manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer 
dan para profesional dituntun oleh kode etik.
5
 
Manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan 
orang lain. Dengan demikian manejer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas 
orang lain atau meliputi perencanaan, pengorganisasian, penetapan pengarahan, dan 
pengendalian. Setelah meninjau beberapa pengertian arti manajemen dari berbagai 




Manajemen merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan suatu 
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 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
2013), hal 1. 
6
 Sanjaya, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal 5. 
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lembaga atau perusahaan, karyawan dan masyarakat. Dengan manajemen, daya guna 
dan hasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan. 
Dalam artian umum, kata “manajemen” diartikan sebagai kelompok khusus 
orang orang yang tugasnya mengarahkan daya upaya dan aktivitas orang lain pada 
sasaran yang sama. Sedangkan pengertian manajemen adalah sebagai proses yang 
mengarahkan langkah langkah kelompok menunggal menuju tujuan yang sama.
7
 
Manajemen berasal dari kata kerja dalam bahasa Inggris, yakni to manage 
yang sinonim dengan to hand, to control and to guide (mengurus, memeriksa, dan 
pemimpin). Oleh sebab itu manajemen dapat diartikan sebagai pengurusan, 
pengendalian, memimpin atau membimbing. 
Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktifitas aktifitas perencanaan 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi 
dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan 
untuk mengkoordinasikan sebagai sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan 
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.
8
 
Manajemen dapat didefinisikan dari dua sudut pandang, yaitu sebagai proses 
penyelengaraan sebagai kegiatan dalam rangka penerapan tujuan dan sebagai 
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kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan manajerial untuk 
melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
9
 
Menurut George R. Terry, bahwa Manajemen merupakan sebuah proses yang 
khas, yang terdiri dari tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan 
pengawasan, yang di lakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang 
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain. 
Sedangkan menurt Harold Koots dan Cyril O’Donnel, bahwa Manajemen 
adalah penyelesaian melalui pekerjaan orang lain. Namun menurut Jhon M. Pfiffner, 
Manajemen berhubungan dengan pengarahan orang dan fungsi-fungsinya 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
10
 
1. Unsur-unsur manajemen 
Adapun unsur-unsur manajemen itu terdiri dari: Man, Money, Method, 
Machines, Materials and Market yang disingkat 6 M. 
2. Dasar-dasar manajemen 
Berikut uraian dasar-dasar manajemen: 
a. Adanya kerjasama diantara sekelompok orang dalam ikatan formal 
b. Adanya tujuan serta kepentingan bersama yang akan dicapai 
c. Adanya pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab yang teratur 
d. Adanya hubungan formal dan ikatan tata tertib yang baik 
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e. Adanya sekelompok orang dan pekerjaan yang akan dikerjakan 
f. Adanya human organization. 
3. Fungsi-fungsi manajemen 
Menurut (George R. Terry dan Liesli W. Rue 2005:9) fungsi-fungsi 
manajemen yaitu: 
a. Planning menentukan tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa 
yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai 
tujuan-tujuan itu. 
b. Organizing mengelompokan dan menentukan berbagai kegiatan 
penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan itu. 
c. Staffing menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, 
pengarahan, penyaringan, latihan, dan pengembangan tenaga kerja. 
d. Motivating mengarahkan atau menyalurkan prilaku manusia kearah 
tujuan-tujuan. 
e. Controlling mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan menentukan 
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Sedangkan fungsi-fungsi manajemen menurut Henry Fayol: 
a. Planning (perencanaan) 
b. Organizing (pengorganisasian) 
c. Commanding (pengarahan) 
d. Coordinating (pengkoordinasian) 
e. Controlling (pengontrolan)12 
Berdasarkan analisis dari berbagai macam pendapat dan teori yang dipaparkan 
oleh para ahli manajemen, dapat kita simpulkan bahwa perbedaan redaksi kata yang 
terdapat pada masing masing pendapat dan teori tidak membuatnya terlepas dari 
fungsi substansi utama dari manajemen, yaitu ; planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (aktualisasi), controlling (pengawasan), mitivating 
(motivasi) and evaluation (penilaian). 
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B. Manajemen Strategik 
Manajemen strategic didefinisikan sebagai seni dan pengetahuan untuk 
merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang 
memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuanya. Manajemen strategic berfokus 
pada mengintegrasikan manajemen, pemasaran, keuangan atau akuntansi, produksi 
atau operasi, penelitian dan pengembangan, dan sistem informasi komputer untuk 
mencapai keberhasilan organisasi. 
Menurut Chandler 1962. Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan 
perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut 
serta prioritas alokasi sumber daya. Sedangkan menurut Porter 1985. Strategi adalah 
alat yang sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing. Dan menurut 
Stephanie K. Marrus. Strategi adalah sebagai suatu proses penentuan rencana para 
pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 
penyususnan suatu cara atau upaya agar tujuan tersebut dapat dicapai.
13
 
Tujuan manajemen strategic adalah untuk mengeksploitasi serta menciptakan 
berbagai peluang baru yang berbeda untuk masa mendatang dan perencanaan jangka 
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Manajemen strategic meliputi pengamatan lingkungan perusahaan, strategi, 
dan evaluasi serta pengendalian. Manajemen strategic menekankan pada pengamatan 
dan evaluasi peluang dan ancaman lingkungan dengan meliahat kekuatan dan 
kelemahan perusahaan. Dapat dikatakan bahwa manajemen strategic merupakan cara 




Proses manajemen strategic adalah alur dimana penyusunan strategi 
menentukan sasaran dan menyusun keputusan strategi. Proses manajemen strategic 
terdiri dari tiga tahap, yaitu: 
1. Formulasi strategi termasuk mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi 
peluang dan ancaman eksternal perusahaan, menentukan kekuatan dan 
kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panjang, merumuskan 
alternatif strategi, dan memilih strategi tertentu yang akan dilaksanakan. 
2. Implementasi strategi mensyaratkan perusahaan untuk menetapkan tujuan 
tahunan, membuat kebijakan, memotivasi karyawan dan mengalokasikan 
sumberdaya sehingga strategi yang telah diformulasikan dapat dijalankan. 
Implementasi strategi termasuk mengembangkan budaya yang mendukung 
strategi, menciptakan struktur organisasi yang efektif dan mengarahkan usaha 
pemasaran, menyiapkan anggaran, mengembangkan dan memberdayakan 
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sistem informasi dan menghubungkan kinerja karyawan dengan kinerja 
organisasi. 
3. Evaluasi strategi adalah tahap final dalam manajemen strategis. Tiga tahap 
aktivitas dasar evaluasi strategi yaitu meninjau ulang faktor eksternal dan 
internal yang menjadi dasar strategi, mengukur kinerja, dan mengambil 
tindakan korektif.  
Evaluasi dibutuhkan karena kesuksesan hari ini tidak menjamin kesuksesan di 
hari esok. Sukses selalu membawa masalah baru yang berbeda dan perusahaan yang 
puas diri akan mengalami kegagalan. 
Dewasa ini, istilah strategi sudah digunakan oleh semua jenis organisasi dan 
ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian semula tetap dipertahankan hanya saja 
aplikasinya disesuaikan dengan jenis organisasi yang menerapkannya, karena dalam 
arti yang sesungguhnya, manajemen puncak memang terlibat dalam satu bentuk 
“peperangan” tertentu. 16 
Dalam merumuskan suatu strategi, manajemen puncak harus memperhatikan 
berbagai factor yang sifatnya kritikal: 
1. Strategi berarti menentukan misi pokok 
2. Merumuskan dan menetapkan strategi 
3. Pengenalan situasi organisasi 
4. Strategi harus merupakan analisis yang tepat 
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5. Mengidentifikasi berbagai alternative 
6. Menentukan satu pilihan dari berbagai alternative 
7. Penetapan jangka waktu capaian yang kongkrit 
8. Memperhatikan pentingnya operasionalisasi keputusan 
9. Mempersiapkan SDM yang memenuhi syarat 
10. Pemanfaatan teknologi 
11. Analisis jenis organisasi 
12. Menciptakan system pengawasan 
13. Penentuan kriteria yang rasional dan objective 
14. Dan menciptaka system umpan balik sebagai instumen yang ampuh.17 
Manajemen strategic menekankan dan mengutamakan pengamatan dan 
evaluasi mengenai peluang (opportunities) dan ancaman (treath) lingkungan 
eksternal perusahaan dengan melihat kekuatan (strengths) dan kelemahan 
(weaknessec) dalam lingkungan internal perusahaan.  
Sementara itu, proses manajemen strategic meliputi empat elemen dasar yaitu: 
pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi serta 
pengendalian. Pada level korposasi, proses manajemen strategic meliputi pengamatan 
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C. Manajemen Mutu Terpadu 
Mutu atau kualitas adalah ukuran baik atau buruk suatu benda, kadar, taraf, 
atau derajat berupa; kepandaian, kecerdasan, kecakapan, dan sebagainya.
19
 
Menurut Joseph M Juran; mutu produk ialah kecocokan menggunakan produk 
(fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Kecocokan 






Menurut Feigenbaum; mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full 
customer statisfaction). Suatu produk dianggap bermutu apabila dapat memberikan 
kepuasan sepenuhnya kepada konsumen, yaitu sesuai dengan harapan konsumen atas 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Menurut Philps Crosby;  mutu adalah confronmance to requirement, yaitu 
sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan. Suatu produk memiliki mutu 
apabila sesuai dengan standar atau kriteria mutu yang telah ditentukan, standar mutu 
tersebut meliputi bahan baku, proses produksi, dan produk jadi. 
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Menurut Esward Deming; mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar 
atau konsumen. Perusahaan yang bermutu adalah perusahaan yang menguasai pangsa 
pasar karena hasil produksinya sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga 
menimbulkan kepuasan bagi konsumen. Jika konsumen merasa puas, maka mereka 
akan setia dalam membeli produk perusahaan tersebut baik berupa barang maupun 
jasa. 
Menurut Gravi dan Davis; menyatakan bahwa mutu ialah suatu kondisi 
dinamik yang berhubungan dengan produk, tenaga kerja, proses, dan tugas serta 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Dengan perubahan 
mutu tersebut, diperlukan peningkatan atau perubahan keterampilan tenaga kerja, 
proses produksi, dan tugas, serta perubahan lingkungan perusahaan atau produk dapat 
memenuhi dan melebihi harapan konsumen.
20
  
Mutu atau kualitas memiliki berbagai macam definisi dan berikut 
penjelasannya; pertama, kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan; kedua, 
kecocokan untuk pemakaian; ketiga, perbaikan atau penyempurnaan berkelanjutan; 
keempat, bebas dari kerusakan atau cacat; kelima, pemenuhan kebutuhan pelanggan 
semenjak awal dan setiap saat; keenam, melakukan segala sesuatu secara benar 
semenjak awal; keujuh, sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan.
21
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Pengertian mutu memiliki variasi sebagaimana didefinisikan oleh masing-
masing orang atau pihak. Produsen (penyedia barang atau jasa), atau konsumen 
sebagai (pengguna atau pemakai barang atau jasa) akan memiliki definisi yang 
berbeda mengenai mutu barang atau jasa. Perbedaan ini mengacu pada orientasi 
masing-masing pihak mengenai barang dan jasa yang menjadi objeknya. Satu kata 
yang menjadi benang merah dalam konsep mutu baik menurut konsumen atau 
produsen adalah kepuasan. Barang atau jasa yang dikatakan bermutu adalah yang 
dapat memberikan kepuasan baik bagi pelanggan maupun produsenya.
22
 
Kemudian, berikut penjelasan mengenai prinsip-prinsip manajemen mutu 
terpadu oleh beberapa ahli: 
Menurut Edwar Deming ada 14 prinsip mutu yaitu: 
1. Menciptakan konsistensi tujuan untuk mengembangkan produk dan jasa 
dengan adanya tujuan suasana bisnis yang kompetitif. 
2. Adopsi filosofi baru 
3. Berhentilah bergantung pada inspeksi untuk mencapai mutu. Bangunlah mutu 
dari awal. 
4. Menghentikan anggapan bahwa penghargaan dalam bisnis adalah terletak 
pada harga. 
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5. Meningkatkan sistem produksi dan layanan secara terus menerus guna 
meningkatkan mutu dan produktifitas. 
6. Pelatihan dalam pekerjaan 
7. Kepemimpinan dalam lembaga 
8. Menghilangkan rasa takut 
9. Hilangkan penghalang antar departemen atau biro 
10. Mengurangi slogan peringatan-peringatan dan target, dan mengganti dengan 
pemantapan metode-metode yang dapat meningkatkan mutu kerja. 
11. Kurangi standar kerja yang menentukan kuota berdasarkan jumlah. 
12. Hilangkan penghambat yang dapat merampas hak asasi manusia untuk merasa 
bangga terhadap kecakapan kerjanya. 
13. Lembagakan suatu program pendidikan dan peningkatan diri yang penuh 
semangat. 
14. Setiap orang dalam perusahaan bekerjasama dalam mendukung proses 
transformasi. 
Menurut Josep Juran ada 10 prinsip untuk meningkatkan mutu yaitu: 
1. Membangun kepedulian untuk perbaikan atau peningkatan. 
2. Menentukan tujuan-tujuan untuk peningkatan. 
3. Mengorganisasi untuk pencapaian tujuan. 
4. Menyelenggarakan pelatihan. 
5. Mendorong pembangunan pemecahan masalah. 
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6. Melaporkan perkembangan. 
7. Memberikan pengakuan. 
8. Mengkomunikasikan hasil-hasil. 
9. Menjaga skor.  
10. Menjaga momentum dengan membuat peningkatan tahunan sebagai bagian 
dari sistem dan proses reguler perusahaan.
23
 
Menurut Philip Crosby ada 14 untuk menuju perbaikan mutu yaitu: 
1. Perjelas bahwa manajemen memang setia kepada mutu untuk jangka panjang. 
2. Bentuklah kelompok mutu silang departemen. 
3. Identifikasikan dimana ada masalah terkini dan potensial. 
4. Teksirlah biaya mutu dan jelaskan bagaimana itu digunakan sebagai alat 
manajemen. 
5. Tingkatkan kesadaran mutu dan komitmen pribadi dari semua karyawan. 
6. Lakukanlah tindakan segera untuk memperbaiki masalah yang teridenfikasi. 
7. Tetapkanlah program tingkat kerusakan nol (zero defects). 
8. Latihlah para penyelia untuk mewujudkan tanggungjawab mereka dalam 
program mutu. 
9. Pertahankan Hari Tanpa Kerusakan (Zero Defects Day) untuk memastikan 
bahwa semua karyawan sadar akan adanya arah baru. 
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10. Doronglah arah individu dan kelompok untuk menetapkan tujuan perbaikan 
baik personal maupun kelompok. 
11. Doronglah karyawan untuk memberitahu manajemen tentang hambatan yang 
mereka hadapi dengan upaya untuk mencapai tujuan mutu. 
12. Kenalilah dan akuilah karyawan yang berpartisipasi. 
13. Implementasikan dewan mutu untuk mempromosikan komunikasi yang 
berkesinambungan. 
14. Ulangi segala sesuatu untuk mengilustrasikan bahwa perbaikan mutu adalah 
suatu proses tanpa akhir.
24
 
D. Analisis SWOT 
SWOT digunakan untuk menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan 
kelemahan dari sumber daya yang dimiliki perusahaan dan kesempatan-kesempatan 
eksternal dan tantangan-tantangan yang dihadapi.
25
 
Semua organisasi memiliki kekuatan dan kelemahan dalam area fungsional 
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Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai factor untuk merumuskan strategi 
perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(strengts) dan peluang (opportunities), namaun secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (treath). Keputusan strategis 
perusahaan perlu pertimbangan factor internal yang mencakup kekuatan dan 
kelemahan maupun factor eksternal yang mencakup peluang dan ancaman. Oleh 
sebab itu perlu adanya pertimbangan-pertimbangan penting untuk analisis SWOT.
27
 
Dalam mengidentifikasi berbagai masalah yang timbul dalam perusahaan, 
maka sangat diperlukan penelitian yang sangat cermat sehingga mampu menemukan 
strategi yang sangat cepat dan tepat dalam mengatasi masalah yang timbul dalam 
perusahaan. 
Berikut beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam mengambil 
keputusan antara lain: 
1. Kekuatan (Strenght)  
Kekuatan (Strenght) adalah unsur-unsur yang dapat diunggulkan oleh 
perusahaan tersebut seperti halnya keunggulan dalam produk yang dapat 
diandalkan, memiliki keterampilan dan berbeda dengan produk lain. sehingga 
dapat membuat lebih kuat dari para pesaingnya. 
Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau keunggulan-keunggulan 
lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani atau ingin 
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dilayani oleh perusahaan. Kekuatan adalah kompetensi khusus yang 
memberikan keunggulan comparative bagi perusahaan dipasar. Kekuatan 
terdapat pada sumber daya serta factor lainnya. 
2. Kelemahan (weakness) 
Kelemahan adalah kekurangan atau keterbatasan dalam hal sumber daya yang 
ada pada perusahaan baik itu keterampilan atau kemampuan yang menjadi 
penghalang bagi kinerja organisasi. Keterbatasan atau kekurangan dalam 
sumber daya, keterampilan dan kapabilitas yang secara serius menghambat 
kinerja efektif perusahaan. Fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas 
manajemen, keterampilan pemasaran, dan citra merek dapat merupakan 
sumber kelemahan. 
3. Peluang (oportunies) 
Peluang adalah berbagai hal dan situasi yang menguntungkan bagi suatu 
perusahaan  serta kecenderungan-kecendrungan yang merupakan salah satu 
sumber peluang. 
4. Ancaman (treath) 
Ancaman adalah factor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan dalam 
perusahaan, jika tidak diatas maka akan menjadi hambatan bagi perusahaan 
yang bersangkutan baik masa sekarang maupun yang akan datang. Ancaman 
merupakan pengganggu utama bagi posisi perusahaan.kekuatan tawar-
menawar pembeli atau pemasok penting, perubahan tekhnologi, serta 
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Faktor kekuatan dan kelemahan terdapat dalam suatu perusahaan, sedang 
peluang dan ancaman merupakan faktor-faktor lingkungan yang dihadapi oleh 
perusahaan yang bersangkutan. Jika dapat dikatakan bahwa analisis SWOT 
merupakan instrumen yang ampuh dalam melakukan analisis strategi, keampuhan 
tersebut terletak pada kemampuan para penentu strategi perusahaan untuk 
memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan pemanfaatan peluang sehingga 
berperan sebagai alat untuk meminimalisasi kelemahan yang terdapat dalam tubuh 
perusahaan dan menekan dampak ancaman yang timbul dan harus dihadapi.
29
Matriks 
SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal 
yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang 
dimilikinya.  
Berikut penjelasan mengenai matriks sebuah analisis SWOT: 
1. Strategi SO  (Strength and Oppurtunity) 
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan 
peluang sebesar besarnya. 
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2. Strategi ST (Strength and Threats) 
Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk 
mengatasi ancaman. 
3. Strategi WO (Weakness and Oppurtunity) 
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan 
cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
4. Strategi WT (Weakness and Threats) 
Strategi ini berdasarkan kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha 
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
E. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah pendekatan terhadap manajemen 
manusia. Pendekatan terhadap manajemen manusia tersebut didasarkan pada nilai 
manusia dalam hubungannya dengan organisasi. Manusia merupakan sumber daya 
yang penting dalam organisasi, disamping itu efektivitas organisasi sangat ditentukan 
oleh manajemen manusia. Seperti dikatakan oleh Armstrong, pendekatan terhadap 
manajemen manusia tersebut didasarkan pada empat prinsip dasar. Pertama, sumber 
daya manusia adalah harta yang paling penting yang dimiliki oleh organisasi, 
sedangkan manajemen yang efektif adalah kunci bagi keberhasilan organisasi 
tersebut, kedua, keberhasilan ini sangat mungkin dicapai jika peraturan atau 
kebijakan dan prosedur yang bertalian dengan manusia dari perusahaan tersebut 
saling berhubungan, memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan perusahaan 
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serta perencanaan strategis. Ketiga, kultur dan nilai perusahaan, suasana organisasi 
dan perilaku manajerial yang berasal dari kultur tersebut akan memberikan pengaruh 
yang besar terhadap hasil pencapaian yang terbaik. Oleh karena itu kultur ini harus 
ditegakkan, yang berarti bahwa nilai organisasi mungkin perlu diubah atau 
ditegakkan, dan diupayakan secara terus menerus mulai dari puncak hendaknya kultur 
tersebut dapat diterima dan dipatuhi. Keempat, manajemen manusia berhubungan 
dengan integrasi: menjad  ikan semua anggota organisasi tersebut terlibat dan bekerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama.
30
 
Terdapat beberapa defenisi yang dikemukakan para ahli tentang Manajemen 
Sumber Daya Manusia (MSDM). Gabungan banyak pendapat para ahli, defenisi 
MSDM dapat disintesiskan menjadi berikut. MSDM merupakan suatu perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan atas pengadaan, pengembangan, 
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan 
maksud untuk pencapaian tujuan organisasi perusahaan secara terpadu. 
MSDM merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang 
memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia adalah tugas MSDM untuk 
mengelolah unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan 
pekerjaannya. Atas defenisi di atas, tugas MSDM terdiri atas tiga fungsi, yaitu: fungsi 
manajerial yang berupa perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengendalian: fungsi operasional, yaitu berupa pengadaan, pengembangan, 
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kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja: serta 




Dalam suatu program pengembangan perlu adanya suatu pengukuran untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan dari pelaksanaan pengembangan tersebut. 
Kegiatan pengukuran ini bukanlah suatu tugas yang mudah, karena hasil-hasil dari 
program pengembangan tidak selalu dibedakan dengan factor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi perubahan-perubahan yang menguntungkan bagi manajer. Perubahan-
perubahan dalam pelaksanaan pekerjaan itu mungkin hanya dapat diketahui setelah 
jangka waktu yang lama. Keberhasilan program pengembangan juga dapat dipandang 
dari sudut biaya atau dari sudut produktivitas suatu kesatuan atau dari seluruh 
organisasi aatau perusahaan. 
Tolak ukur yang dapat dipergunakan untuk mengukur hasil pengembangan 
SDM diantaranya: 
1. Perubahan kinerja 
Tujuan terpenting dari pengembangan adalah perbaikan dari kinerja yang 
saat ini dihasilkan. Perubahan dari hasil pekerjaan merupakan salah satu 
petunjuk dari pada efektivitas program pengembangan yang dilakukan. Ini 
semua dapat diketahui dari kerja karyawan, prakarsa karyawan dan 
sebagainya. 
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2. Perubahan kepribadian dan tingkah laku 
Cara yang dijadikan tolak ukur dalam metode pengembangan ialah 
mengkur perubahan-perubahan dalam tingkah laku dari para karyawannya 
secara berkala akan membantu pemimpin dalam membandingkan 
kepribadian dan prilaku karyawan. 
3. Ujian 
Kadang-kadang suatu ujian diadakan setelah beberapa tahap atau pad 
akhir program. Dengan cara ini suatu pengukuran dilakukan mengenai 
tingkat sampai dimana pengetahuan yang telah diperoleh karyawan. 
4. Penilaian oleh peserta pengembangan 
Karyawan yang mengikuti program pengembangan dapat diminta 
perusahaan. Meskipun dalam hal ini, subjektivitas dari peserta 
pengembangan menjadi dominan. Dalam pengukuran ini, sikap-sikap dan 
pendapat karyawan sangatlah penting, karena hal ini mencerminkan 
sampai sejauh mana tingkat perubahan yang dipeoleh karyawan setelah 
mengikuti pengembangan. 
5. Pemeriksaan oleh ahli 
Peninjauan kembali merupakan bentuk program pengembangan, para 
pengajar, peserta pengembangan, jenis pengembangan, dan aspek-aspek 




Suatu program pengembangan yang dilakukan selalu mendapat kendala atau 
kesulitan. Kita harus dapat membenahi pengaruh kendala tersebut dengan baik. 
Kendala-kendala pengembangan ini akan menghambat lancarnya pelaksanaan 
pengembangan, sehingga sasaran yang dicapai kurang memuaskan. Kesulitan-
kesulitan yang sering dialami antara lain: 
1. Biaya bagi perusahaan 
2. Wakti kerja karyawan diserap atau dipakai oleh latihan 
3. Kemungkinan pengalihan pekerjaan 
4. Kesulitan mendapatkan pelatih-pelatih yang berpengalaman 
5. Kemungkinan adanya rasa tidak puas karyawan yang telah mendapat latihan, 
akan tetapi tidak dipromosikan 
6. Menentukan karyawan yang akan dilatih 
7. Dan menentukan macam latihan yang akan diberikan. 
Salah satu instrument penting dalam mengantisipasi situasi dan kondisi 
perubahan dalam lingkungan eksternal dan internal SDM ialah analisis SWOT, 
seperti yang diungkapkan Hunger dan Wheelen, bahwa (The factor are most 
importance to the corporation’s future are refered to as strategic factors and 
summarized with the acronym S.W.O.T, standing for strength, weaknesses, 
opportunities, and treats). Factor yang paling penting bagi masa depan perusahaan 
yang disebut dengan factor strategis, yang diringkas dengan istilah SWOT, yang 
terdiri dari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Analisis SWOT 
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mengembangkan strength (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities 
(kesempatan), dan threats (ancaman). Pendekatan ini berusaha mengembangkan 
kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan internal organisasi (looking in), dengan 
memperhatikan kesempatan-kesempatan dan ancaman-ancaman yang ada dari 
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A. Jenis & Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dapat diartikan sebagai 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random atau acak, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analis data bersifat kuantitatif 
atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
33
 
Setelah memperhatikan teori diatas, dengan demikian penelitian ini 
merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif karena data penelitian yang diperoleh 
menggunakan angka dan analisisnya menggunakan statistik, untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan antara dua variabel. Dan penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Islam Athirah Bukit Baruga Antang. 





Variabel X: Analisis SWOT   Variabel Y: Mutu SDM 
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B. Populasi Penelitian 
Penentuan jumlah populasi dan sampel dalam suatu penelitian merupakan 
salah satu langkah yang sangat penting untuk diketahui. Dari penentuan populasi dan 
sampel tersebut diharapkan adanya jumlah data yang berguna bagi pemecahan 
masalah. 
Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi itu.
35
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
36
 
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, 
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
37
 Sedangkan menurut Husein 
Umar, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
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mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk 
dipilih menjadi anggota sampel.
38
 
Populasi pada penelitian ini adalah tenaga pendidik yang terdiri dari 21 orang 
dan tenaga kependidikan yang terdiri atas 10 orang dan berjumlah 31 orang yang 
masing-masing memiliki fungsi, kualitas dan karakteristik yang berbeda-beda. Oleh 
karena populasi yang relatif kecil atau kurang dari 34 orang, maka penentuan 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel jenuh.
 39
 
C. Instrumen Penelitian 
Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan 




Alat atau instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Skala likert yaitu metode 
pengskalaan pernyataan sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
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orang tentang fenomena social.
41
 Dengan demikian skala likert pada penelitian ini 
digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat. Jawaban setiap item instrument pada 
skala likert yang digunakan gradasinya dari sangat positif sampai sangat negatif. 
Tabel 3.1 skor jawaban 
Jawaban 




Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
 Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
1. Skala Analisis SWOT 
Keputusan strategis perusahaan atau lembaga perlu pertimbangan faktor 
internal yang mencakup kekuatan dan kelemahan maupun faktor eksternal yang 
mencakup peluang dan ancaman. Oleh karena itu perlu adanya pertimbangan-
pertimbangan penting untuk analisis SWOT. Dalam mengidentifikasi berbagai 
masalah yang timbul dalam suatu lembaga atau perusahaan perusahaan, maka sangat 
diperlukan penelitian yang sangat cermat sehingga mampu menemukan strategi yang 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Pengaruh Analisis SWOT 




Kekuatan 1,2,3 3 
Kelemahan 4,5 2 
Peluang 6,7,8 3 
Tantangan 9,10 2 
 
2. Skala mutu SDM 
Menurut Joseph M Juran; mutu produk ialah kecocokan menggunakan produk 
(fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Kecocokan 





e. Etika. 43 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Mutu SDM 






Teknologi 1,2 2 
Psikologis 3,4 2 
Waktu 5,6 2 
Kontraktual 7,8 2 
Etika 9,10 2 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sebelum penelitian ini berlangsung terlebih dahulu peneliti akan mempersiap 
berbagai hal diantaranya, izin penelitian dan telaah dari berbagai macam teori para 
ahli, analisis maupun keterangan yang berkaitan dengan masalah penelitian ini, agar 
mampu memeberikan landasan teoritis pada pelaksanaannya agar supaya lebih 
terarah, efektif dan efisien. 
Dalam tahap pelaksanaan pengupulan data di lapangan, peneliti menggunakan 
teknik wawancara, angket dan dokumentasi. Disampinng itu pada kegiatan 
pengumpulan data, penulis juga melakukan penelitian terhadap berbagai sumber 
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bacaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kegiatan ini merupakan proses 
penelusuran terhadap berbagai macam teori yang tentunya memiliki relevansi dengan 
permasalahan yang akan diteliti. 
Tahap selanjutnya ialah pengumpulan data, dimana prosedur pengutipan yang 
digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Kutipan langsung, yaitu kutipan yang digunakan peneliti tanpa merubah 
sedikitpun redaksi dan substansi dari pendapat ahli yang digunakan atau 
dikutip sesuai dengan apa yang tertera pada buku atau bentuk referensi 
lainnya. 
2. Sedangkan kutipan tidak langsung, yaitu kutipan yang dilakukan peneliti 
dengan cara mengutip substansi dari pendapat ahli lalu diredaksikan melalui 
kalimat peneliti dan yang pasti memiliki relevansi dengan penelitian yang 
akan dilangsungkan nantinya. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
adalah  mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk 





. untuk memudahkan analisis data, maka hasil penelitian ini diolah 
menggunakan program SPSS (Stastitical Package For the Social Sciences). 
Statistic deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil 
sampelnya) jelas akan menggunakan statistic deskriptif dalam analisisnnya. Tetapi 
bila penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan statistic 
deskriptif  maupun inferensial. Statistic deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya 
ingin mendeskripsikan data sampel dan tidak membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi dimana sampel diambil. Tetapi bila peneliti ingin membuat 




Berikut adalah analisis deskriptif yang digunakan pada penelitian ini atau juga 
disebut sebagai rumus analisis deskriptif kuantitatif: 
1. Mean atau rata-rata 
Me = 
∑     
∑  
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Me   = Mean untuk data bergolongan 
∑    = Jumlah data atau sampel 
fixi  = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda 
kelas (xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan 
tertinggi setiap interval data. 
2. Rentang data 
 Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt - xr 
  Dimana: 
  R= Rentang 
  xt = Data terbesar dalam kelompok 
  xr = Data terkecil dalam kelompok 
3. Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K =1 + 3,3 log n 
Dimana:  
K = jumlah kelas interval 
N = jumlah data observasi 
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Log   = logaritma 
4. Panjang kelas 






P = panjang kelas 
R = Rentang 
K = jumlah kelas interval 
5. Simpangan baku  
s = √
∑      ̅ 
 
     
 
6. Standar deviasi 
S = √
∑          ̅ 
 
     
 
7. Kategorisasi 
Implementasi Analisis SWOT 
I =  
                                  
               
 
Kualitas SDM 
I =  
                                  










P = Angka persentase 




Analisis inferensial atau statistik inferensial adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) 
untuk pupulasi dimana sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. regresi linear sederhana 
Regresi linear sederhana memperkirakan satu variable terikat berdasarkan satu 
variable bebas. Variable terikat diberi notasi Y dan variable bebas diberi notasi X, 
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 
Dengan menggunakan persamaan: 
Y = a + bX 
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Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
X = nilai variable indevenden. 
Untuk koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
   
 ∑    ∑                  
             
 
  
                     
            
 
Keterangan: 
n = jumlah populasi 
Xi = nilai variable independen 














A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Selayang Pandang 
Sejak tahun 1984, bangunan Sekolah Islam Athirah berdiri kokoh. Mulai dari 
tingkat TK sampai SMA. Bangunan sekolah ini diresmikan tepat pada  24 April 1984 
silam dan mulai beroperasi pada tahun pembelajaran 1985-1986. Sebidang tanah 
dengan luas 12.141 m
2
 di jalan Kajaolaliddo nomor 22 Makassar yang tadinya 
diorientasikan untuk pendirian hotel, beralih untuk pendirian sekolah ini. 
Menilik sejarahnya, sekolah ini bermula dari keinginan kuat dari sosok Bapak 
Hadji Kalla dan istrinya, Ibu Hadjah Athirah untuk berperan aktif dalam memajukan 
pendidikan. Beliau peduli dan punya komitmen tinggi. Implementasinya pun 
dihadirkan melalui group bisnisnya merintis sebuah yayasan. Namanya, Yayasan 
Pendidikan dan Kesejahteraan Islam Hadji Kalla sebagai program CSR pada 9 
September 1981. Di bawah Yayasan itulah dibangun sekolah formal dengan nama 
Sekolah Islam Athirah, sekolah yang banyak dikenal hingga sekarang ini. 
Nama Athirah ini diambil dari nama sang istri dari Bapak Hadji Kalla. 
Athirah bermakna harum atau wangi. Penetapan nama ini tak hanya sekadar wujud 
kasih sayang beliau kepada istrinya, tetapi makna nama ini juga diharapkan mampu 
menjadi spirit bagi civitas akademika Sekolah Islam Athirah. Harum dan wangi 
dalam prestasi dan attitude. 
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Kehadiran sekolah ini disambut baik oleh masyarakat. Terbukti, dengan 
presentasi siswa yang mendaftar sebagai civitas akademika athirah yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun. Makanya, pengurus yayasan pun melakukan beberapa 
ekspansi. Didirikanlah Sekolah Islam Athirah yang kedua pada tahun 1999 di daerah 
Bukit Baruga Makassar, mulai dari unit TK sampai SMP dan pada tahun 2008 unit 
SMA pun mulai beroperasi. Lalu berikutnya menyusul unit TK di daerah Racing 
Centre. 
Ekspansi ke empat, sekolah islam athirah pun memilih Kabupaten Bone 
sebagai area sekolah. Didirikanlah Sekolah Islam Athirah Boarding School, Bone di 
tahun 2011. Di Bone, sekolah athirah punya ciri khas dan keunikan sistem. Tidak 
sama dengan sistem sekolah yang ada di Makassar, sekolah athirah di Bone ini pun 
pakai sistem Boarding School alias diasramakan. Siswa/siswi yang direkrut dengan 
komposisi 30% dari latar belakang ekonomi keluarga mampu dan biaya mandiri 
sedangkan 70% dari latar belakang ekonomi keluarga kurang mampu, dengan 
beasiswa penuh dari yayasan. 
Konsep dasar Sekolah Islam Athirah adalah berciri Islam, berjiwa nasional, 
dan berwawasan global. Pada proses pembelajaran, sekolah ini berupaya membentuk 
keseimbangan kecerdasan emosional, intelektual, dan spiritual. Kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum nasional, namun tetap pada ciri khas Athirah. Program-
program yang dibuat memproses Sekolah Islam Athirah menjadi sekolah efektif dan 
sentral pembelajaran. Prestasi-prestasi yang dibangun tidak hanya pada wilayah 
intrakurikuler, tetapi juga pada wilayah ekstrakurikuler. Baik pada tingkat regional, 
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nasional, maupun internasional. Metode pembelajaran yang dikembangkan adaptif 
terhadap teknologi dan metode pembelajaran kekinian yang memerdekakan siswa 
dengan pendekatan active learning.
48
 
2. Visi, Misi dan Motto 
Visi Sekolah Islam Athirah 
Menjadi Sekolah Unggulan Yang Berciri Islam, Berjiwa Nasional serta 
Berwawasan Global. 
Misi Sekolah Islam Athirah 
a. Memberikan pelayanan unbtuk meningkatkan spritualitas dan relegesitas 
siswa. 
b. Menjadikan sekolah sebagai tempat yang menyenangkan, menyejukkan 
dan mencerdaskan. 
c. Memberikan layanan pendidikan secara professional dan proporsional 
sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan zaman. 
d. Mengembangkan bakat, minat, kemampuan dan kreatifitas siswa. 
e. Membuka diri pada dunia luar dalam rangka melaksanakan 
pengembangan dan pembaharuan pendidikan. 
f. Meningkatkan professionalism tenaga kependidikan dan tenaga non 
kependidikan. 
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g. Meningkatkan pengelolaan sekolah secara fisik, social dan edukatif dalam 
rangka meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 
h. Meningkatkan kualitas dan kuatitas sarana prasarana dalam rangka 
mengembangkan sekolah. 
i. Menciptakan kerjasama yang harmonis dengan orang tua siswa/BMJ, 
masyaraakat dan pemerintah untuk memajukan sekolah. 
j. Mengembangkan system pembelajaran yang mampu membekali anak 
didik dengan kecakapan rasional, spiritual, personal, dan sosial. 
Motto 
Anggun dalam sikap dan prilaku yang islami, unggul dalam mutu dan prestasi 
serta cerdas dalam sains dan tekhnologi.
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3. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga 
Antang terdiri dari 31 orang, yaitu: 
Tabel: 4.1 daftar tenaga kependidikan dan pendidik SMA Islam Athirah Bukit 
Baruga Antang 
No Nama Jabatan atau Tugas 
1. Saharuddin, S.Pd. Kepala Sekolah atau Guru Bahasa Inggris 
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 Wakil Kepala Sekolah bidang SDM dan Kurikulum SMA Islam Athirah Bukit Baruga 
Antang, 23 Mei 2016). 
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2. Ibnu Hajar, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum 
dan SDM atau Guru Bahasa Indonesia 
3. Hadiwijaya Hadi, S.Kom. Wakil Kepala Sekolah bidang IT dan Sarana 
Prasarana 
4. Abdul Azis, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 
dan Keagamaan atau PPKN 
5. Ahmad Navi Wellete, S.Pd.I. Wakil Kepala Sekolah bidang Keasramaan 
atau Guru PAI 
6. Wardah, S.Pd. Wali Kelas X IPA 1 atau Bahasa Inggris 
7. Adbillah, S.Pd. Wali Kelas X IPA 2 atau Guru Matematika 
8. Masruroh, S.Pd. Wali Kelas X IPS atau Guru Matematika 
9. Andi Aryana, S.S. Wali Kelas XI IPA atau Guru Sejarah 
10. Sage Al Banna, S.Ag. Wali Kelas XI IPS atau Guru PAI 
11. Muh. Irsyad Hamdan, S.Pd. Wali Kelas XII IPA atau Guru Matematika 
12. Dra. Hj. Salmiati. Wali Kelas XII IPS atau Guru 
Kewirausahaan 
13. Zaenal S.Pd, M.Pd. Guru Ekonomi 
14. Irmaningsih, S.Si. Guru Fisika 
15. Dra. Hj. Remiza. Guru Biologi 
16. Musdaliva, S.Sos. Guru Sosiologi 
17. Hariyadi, S.pd. Guru bahasa Jerman 
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18. Anshar Rasyid, S.Pd. Guru Geografi 
19. A. Triana Kusumawardani, S.S. Guru Prancis 
20. Musyhourofah, S.S. Guru Bahasa Jepang 
21. Nurfaidah, S.Pd. Guru Kimia 
22. Sandra Santika, S.Pd. Guru Biologi 
23. Juang Mallibu, S.Pd. Guru Seni Budaya 
24. Muhtar Khalik, S.Pd. Guru PJOK 
25. Haeruddin, S.H.I. Guru PAI 
26. Fahrul, S.Pd. Guru BK Kelas XI dan XII 
27. Ayu Wahyuni, S.Pd. Guru BK Kelas X 
28. Sumardi, S.Pd.I, Lc. Guru Al Quran 
29. H. Muh. Yusuf Mustafa Kepala Tata Uaha 
30. Dra. Maryam Nusir Staf Tata Uasah 
31. Disman Bujang Sekolah 
(Sumber: Wakil Kepala Sekolah bidang SDM dan Kurikulum SMA Islam Athirah 
Bukit Baruga Antang, 23 Mei 2016). 
 
B. Gambaran Analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
Untuk mengetahui pengaruh analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit 
Baruga Antang, dapat dilihat melalui tekhnik analisis data deskriptif berupa 
presentase dari tiap item pertanyaan pada angket. Data tersebut disajikan melalui 
bentuk tabel sebagai berikut: 
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1. Apakah anda setuju bahwa perencanaan pengadaan pegawai dan perekrutan 
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. 
Tabel 4.2 
Penelitian mengenai analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
dalam perencanaan pengadaan pegawai dan perekrutan disesuaikan dengan 
kebutuhan sekolah  

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 1A 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat 
71% atau 22 orang responden yang menyatakan sangat setuju bahwa perencanaan 
pegawai dan perekrutan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, lalu ada sekitar 
25.80% atau 8 orang responden yang menyatakan setuju bahwa perencanaan pegawai 
dan perekrutan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, dan sisanya 3,20% atau 1 
orang responden yang menyatakan tidak setuju bahwa perencanaan pegawai dan 
perekrutan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Hal ini menandakan bahwa 
sebagian besar tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit 
Baruga Antang  sangat setuju dan setuju dengan perencanaan pegawai dan perekrutan 
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. 
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2. Apakah anda setuju bahwa guru atau pegawai bekerja sesuai dengan 
kompetensi dan kaahlian yang dimiliki 
  Tabel 4.3 
Penelitian mengenai analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
terhadap guru atau pegawai yang bekerja sesuai dengan kompetensi dan keahlian 
yang dimiliki 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 2A 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 61.30% atau 19 
orang responden yang menyatakan sangat setuju bahwa guru atau pegawai yang 
bekerja sesuai dengan kompetensi dan keahlian yang dimiliki, lalu ada sekitar 35.48% 
atau 11 orang responden yang menyatakan setuju bahwa guru atau pegawai yang 
bekerja sesuai dengan kompetensi dan keahlian yang dimiliki, dan sisanya 3,22% atau 
1 orang responden yang menyatakan tidak setuju bahwa guru atau pegawai yang 
bekerja sesuai dengan kompetensi dan keahlian yang dimiliki. Hal ini menandakan 
bahwa sebagian besar tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit 
Baruga Antang sangat setuju dan setuju dengan guru atau pegawai yang bekerja 
sesuai dengan kompetensi dan keahlian yang dimiliki. 
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3. Apakah anda setuju dengan diadakannya seleksi pegawai mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
Tabel 4.4 
Penelitian mengenai analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
terhadap dengan diadakannya seleksi pegawai mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 3A 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 38.70% atau 12 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa dengan diadakannya seleksi 
pegawai mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan ada sekitar 61.30% 
atau 19 orang responden yang menyatakan setuju bahwa dengan diadakannya seleksi 
pegawai mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini menandakan bahwa 
semua tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga 
Antang sangat setuju dan setuju dengan diadakannya seleksi pegawai mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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4. Apakah anda setuju untuk mengembangkan sumber daya manusia setiap 
guru/pegawai diberikan kesempatan untuk meningkatkan pendidikan 
kejenjang lebih tinggi 
Tabel 4.5 
Penelitian mengenai analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
mengenai pemberian kesempatan pendidikan untuk meningkatkan mutu sumber daya 
manusia  

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 4A 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 61.30% atau 19 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa pemberian kesempatan pendidikan 
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia, dan ada sekitar 38.70% atau 12 
orang responden yang menyatakan setuju bahwa pemberian kesempatan pendidikan 
untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia. Hal ini menandakan bahwa semua 
tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
sangat setuju dan setuju dengan pemberian kesempatan pendidikan untuk 
meningkatkan mutu sumber daya manusia. 
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5. Apakah anda setuju melakukan mutasi kerja agar setiap pegawai lebih 
menguasai bidang kerjanya 
Tabel 4.6 
Penelitian mengenai analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
dalam melakukan mutasi kerja agar setiap pegawai lebih menguasai bidang kerjanya  

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 5A 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 19.35% atau 6 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa melakukan mutasi kerja agar setiap 
pegawai lebih menguasai bidang kerjanya, lalu ada sekitar 48.40% atau 15 orang 
responden yang menyatakan setuju bahwa melakukan mutasi kerja agar setiap 
pegawai lebih menguasai bidang kerjanya, lalu sekitar 32.25% atau 10 orang 
responden yang menyatakan tidak setuju bahwa melakukan mutasi kerja agar setiap 
pegawai lebih menguasai bidang kerjanya. Hal ini menandakan bahwa tidak semua 
tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang setuju 




6. Apakah anda setuju pemberian promosi jabatan sebagai bentuk atas prestasi 
kerja yang dicapai 
Tabel 4.7 
Penelitian mengenai analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
dalam pemberian promosi jabatan sebagai bentuk atas prestasi kerja yang dicapai 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 6A 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 42% atau 13 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa dengan adanya pemberian promosi 
jabatan sebagai bentuk atas prestasi kerja yang dicapai, lalu ada sekitar 54.80% atau 
17 orang responden yang menyatakan setuju bahwa dengan adanya pemberian 
promosi jabatan sebagai bentuk atas prestasi kerja yang dicapai, dan sekitar 3.20% 
atau 1 orang responden yang menyatakan tidak setuju bahwa dengan adanya 
pemberian promosi jabatan sebagai bentuk atas prestasi kerja yang dicapai. Hal ini 
menandakan bahwa sebagian besar tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam 
Athirah Bukit Baruga Antang setuju dengan adanya pemberian promosi jabatan 
sebagai bentuk atas prestasi kerja yang dicapai. 
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7. Apakah anda setuju kalau setiap pegawai mendapatkan insentif dan uang 
lembur agar termotivasi bekerja 
Tabel 4.8 
Penelitian mengenai analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
terhadap setiap pegawai mendapatkan insentif dan uang lembur agar termotivasi 
bekerja 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 7A 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 48.4% atau 15 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa setiap pegawai mendapatkan 
insentif dan uang lembur agar termotivasi bekerja, lalu ada sekitar 48.4% atau 15 
orang responden yang menyatakan setuju bahwa setiap pegawai mendapatkan insentif 
dan uang lembur agar termotivasi bekerja, dan sekitar 3.20% atau 1 orang responden 
yang menyatakan tidak setuju bahwa setiap pegawai mendapatkan insentif dan uang 
lembur agar termotivasi bekerja. Hal ini menandakan bahwa semua tenaga 
kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang setuju 




8. Apakah anda setuju setiap pegawai mendapatkan penghargaan yang sesuai 
pencapaian prestasi 
Tabel 4.9 
Penelitian mengenai analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
terhadap setiap pegawai mendapatkan penghargaan yang sesuai pencapaian prestasi 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 8A 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 51.60% atau 16 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa setiap pegawai mendapatkan 
penghargaan yang sesuai pencapaian prestasi, dan ada sekitar 48.4% atau 15 orang 
responden yang menyatakan setuju bahwa setiap pegawai mendapatkan penghargaan 
yang sesuai pencapaian prestasi. Hal ini menandakan bahwa semua tenaga 
kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang sangat setuju 
dan setuju bahwa dengan adanya setiap pegawai mendapatkan penghargaan yang 




9. Apakah anda setuju bahwa pemberian informasi pelayanan sesuai dengan 
prosedur yang berlaku 
Tabel 4.10 
Penelitian mengenai analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
terhadap pemberian informasi pelayanan sesuai dengan prosedur yang berlaku 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 9A 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 29% atau 9 orang responden 
yang menyatakan sangat setuju bahwa pemberian informasi pelayanan sesuai dengan 
prosedur yang berlaku, dan ada sekitar 71% atau 22 orang responden yang 
menyatakan setuju bahwa pemberian informasi pelayanan sesuai dengan prosedur 
yang berlaku. Hal ini menandakan bahwa semua tenaga kependidikan dan pendidik di 
SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang sangat setuju dan setuju bahwa pemberian 





10. Apakah anda setuju bahwa pencapaian hasil belajar melalui pelayanan yang 
terpadu 
Tabel 4.11 
Penelitian mengenai analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
terhadap pemberian informasi pelayanan sesuai dengan prosedur yang berlaku 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 10A 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 38.7% atau 12 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa pemberian informasi pelayanan 
sesuai dengan prosedur yang berlaku, dan ada sekitar 61.3% atau 19 orang responden 
yang menyatakan setuju bahwa pemberian informasi pelayanan sesuai dengan 
prosedur yang berlaku. Hal ini menandakan bahwa semua tenaga kependidikan dan 
pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang sangat setuju dan setuju bahwa 





C. Gambaran SDM (Sumber Daya Manusia) Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
Untuk mengetahui mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang, dapat dilihat melalui 
tekhnik analisis data deskriptif berupa presentase dari tiap item pernyataan pada 
angket. Data tersebut disajikan melalui bentuk tabel sebagai berikut: 
1. Saya memahami teori yang berkaitan dengan pekerjaan saya dengan baik 
Tabel 4.12 
Penelitian mengenai mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan 
di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang dalam memahami teori yang berkaitan 
dengan pekerjaannya dengan baik 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 1B 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 35.5% atau 11 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa dalam memahami teori yang 
berkaitan dengan pekerjaannya dengan baik, dan ada sekitar 64.5% atau 20 orang 
responden yang menyatakan setuju bahwa dalam memahami teori yang berkaitan 
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dengan pekerjaannya dengan baik. Hal ini menandakan bahwa semua tenaga 
kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang sangat setuju 
dan setuju bahwa dalam memahami teori yang berkaitan dengan pekerjaannya dengan 
baik. 
2. Saya memahami semua aturan yang berkaitan dengan pekerjaan dengan baik 
Tabel 4.12 
Penelitian mengenai mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan 
di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang dalam memahami semua aturan yang 
berkaitan dengan pekerjaannya dengan baik 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 2B 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 32.25% atau 10 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa dalam memahami semua aturan 
yang berkaitan dengan pekerjaannya dengan baik, dan ada sekitar 67.75% atau 21 
orang responden yang menyatakan setuju bahwa dalam memahami semua aturan 
yang berkaitan dengan pekerjaannya dengan baik. Hal ini menandakan bahwa semua 
tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 
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sangat setuju dan setuju bahwa dalam memahami semua aturan yang berkaitan 
dengan pekerjaannya dengan baik. 
3. Saya memiliki pengetahuan dalam hal pelayanan yang baik dalam bidang 
pekerjaan yang saya lakukan 
Tabel 4.14 
Penelitian mengenai mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan 
di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang mengenai pengetahuan dalam hal 
pelayanan yang baik dalam bidang pekerjaannya 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 3B 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 35.49% atau 11 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa pengetahuan dalam hal pelayanan 
yang baik dalam bidang pekerjaaannya, dan ada sekitar 64.51% atau 20 orang 
responden yang menyatakan setuju bahwa pengetahuan dalam hal pelayanan yang 
baik dalam bidang pekerjaaannya. Hal ini menandakan bahwa semua tenaga 
kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang sangat setuju 




4. Saya dapat berpikir kreatif dalam melaksanakkan pekerjaan 
Tabel 4.15 
Penelitian mengenai mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan 
di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang mengenai berfikir kreatif dalam 
melaksanakan pekerjaannya 

















   100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 4B 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 19.35% atau 6 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa berfikir kreatif dalam melaksanakan 
pekerjaannya, kemudian ada sekitar 77.43% atau 24 orang responden yang 
menyatakan setuju bahwa berfikir kreatif dalam melaksanakan pekerjaannya, dan 
sekitar 3.23% atau 1 orang responden yang menyatakan tidak setuju bahwa berfikir 
kreatif dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar 
tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang 





5. Saya dapat memberikan ide yang baik dalam bekerja 
Tabel 4.16 
Penelitian mengenai mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan 
di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang dalam memberikan idenya yang baik 
dalam bekerja 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 5B 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 19.35% 6 atau orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa dalam memberikan idenya yang 
baik dalam bekerja, dan ada sekitar 80.65% atau 25 orang responden yang 
menyatakan setuju bahwa dalam memberikan idenya yang baik dalam bekerja. Hal 
ini menandakan bahwa semua tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam 
Athirah Bukit Baruga Antang sangat setuju dan setuju bahwa dalam memberikan 






6. Saya mampu bekerja sama dengan baik dengan rekan kerja 
Tabel 4.17 
Penelitian mengenai mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan 
di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang dalam bekerjasama dengan baik bersama 
rekan kerjanya 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 6B 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 41.93% 13 atau orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa dalam bekerjasama dengan baik 
bersama rekan kerjanya, dan ada sekitar 58.07% atau 18 orang responden yang 
menyatakan setuju bahwa dalam bekerjasama dengan baik bersama rekan kerjanya. 
Hal ini menandakan bahwa semua tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam 
Athirah Bukit Baruga Antang sangat setuju dan setuju bahwa dalam bekerjasama 






7. Saya mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam pekerjaan 
Tabel 4.18 
Penelitian mengenai mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan 
di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang dalam memecahkan masalah yang 
terjadi dalam pekerjaannya 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 7B 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 19.35% 6 atau orang 
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa dalam memecahkan masalah yang 
terjadi dalam pekerjaanya, dan ada sekitar 80.65% atau 25 orang responden yang 
menyatakan setuju bahwa dalam memecahkan masalah yang terjadi dalam 
pekerjaanya. Hal ini menandakan bahwa semua tenaga kependidikan dan pendidik di 
SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang sangat setuju dan setuju bahwa dalam 






8. Saya memiliki kemampuan berkomunikasi secara baik dengan rekan kerja 
Tabel 4.19 
Penelitian mengenai mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan 
di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang mengenai kemampuan berkomunikasi 
secara baik dengan rekan kerjanya 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 8B 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 38.71% 12 atau orang 
responden yang menyatakan sangat setuju mengenai kemampuan berkomunikasi 
secara baik dengan rekannya, dan ada sekitar 61.29% atau 19 orang responden yang 
menyatakan setuju mengenai kemampuan berkomunikasi secara baik dengan 
rekannya. Hal ini menandakan bahwa semua tenaga kependidikan dan pendidik di 
SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang sangat setuju dan setuju mengenai 






9. Saya selalu melaksanakan pekerjaan tepat waktu 
Tabel 4.20 
Penelitian mengenai mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan 
di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang mengenai kemampuan berkomunikasi 
secara baik dengan rekan kerjanya 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 9B 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 41.94% atau 13 orang 
responden yang menyatakan sangat setuju mengenai kemampuan berkomunikasi 
secara baik dengan rekan kerjanya, kemudian ada sekitar 54.84% atau 17 orang 
responden yang menyatakan setuju mengenai kemampuan berkomunikasi secara baik 
dengan rekan kerjanya, dan sekitar 3.22% atau 1 orang responden yang menyatakan 
tidak setuju bahwa mengenai kemampuan berkomunikasi secara baik dengan rekan 
kerjanya. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar tenaga kependidikan dan 
pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang sangat setuju dan setuju 




10. Saya dapat bekerjasama memenuhi aturan-aturan yang berlaku didalam 
pekerjaan saya 
Tabel 4.21 
Penelitian mengenai mutu SDM (sumber daya manusia) pendidik dan tenaga kependidikan 
di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang dalam bekerjasama memenuhi aturan-
aturan yang berlaku didalam pekerjaanya 

















  31 100% 
Sumber: Data angket pertanyaan No. 10B 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 41.93% 13 atau orang 
responden yang menyatakan sangat setuju dalam bekerjasama memenuhi aturan-
aturan yang berlaku didalam pekerjaanya, dan ada sekitar 58.07% atau 18 orang 
responden yang menyatakan setuju dalam bekerjasama memenuhi aturan-aturan yang 
berlaku didalam pekerjaanya. Hal ini menandakan bahwa semua tenaga kependidikan 
dan pendidik di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang sangat setuju dan setuju 




D. Pengaruh Analisis SWOT Terhadap Peningkatan mutu SDM (Sumber Daya 
Manusia) Tenaga Kependidikan Dan Pendidik Di SMA Islam Athirah Bukit 
Baruga Antang 
Berdasarkan data tentang analisis SWOT dan Mutu SDM (sumber daya 
manusia) tenaga kependidikan dan pendidik SMA Islam Athirah Bukit Baruga 
Antang yang diperoleh dari nilai angket (kusioner) yang telah dilakukan 
pengelompokkan sederhana, maka dapat dilihat hubungannya melalui teknik analisis 
data statistik korelasi dan regresi yang disajikan dalam bentuk tabel SPSS versi 16.0. 
sebagai berikut: 
Tabel: 4.22 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 46.506 1 46.506 5.221 .030
a
 
Residual 258.333 29 8.908   
Total 304.839 30    
a. Predictors: (Constant), x     




Dari tabel diatas diketahui nilai F hitung = 5.221 dengan nilai signifikansi 
0.030 > 0.05 maka model regresi dapat dipakai untuk memperediksi variabel 
partisipasi (X) 
Tabel: 4.23 
Uji regresi sederhana pengaruh analisis SWOT dalam meningkatkan mutu SDM di 





Pada tabel coefisien pada kolom b constant a adalah 16.476 pada kolom b 
0.489 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis 

















X .489 .214 .391 2.285 .030 
a. Dependent Variable: y     
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a. Konstanta sebesar 16.476 menyatakan bila tidak ada nilai trust maka nilai Vy 
16.476 
b. Koefisien regresi x 0.489 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai trust 
maka nilai Vy bertambah sebesar 0.489 
Uji t = uji regresi sederhana untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
nyata (signifikan) variabel trust (X) terhadap variabel (Y). 
HIPOTESIS  
1. Ho = tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel trust (X) terhadap 
Variabel (Y) 
2. Ha = ada pengaruh yang nyata (signifikan) antarat variabel trus (X) terhadap 
variabel (Y) 
 Dari tabel diatas diketahui nilai t hitung =2.285 dengan nilai signifikansi 
0.030 > 0.05 Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang nyata 
(signifikan) variabel trust (X) terhadap variabel (Y). 
E. Pembahasan 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan 
inferensial yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh analisis SWOT dalam 
meningkatkan mutu SDM (sumber daya manusia) tenaga kependidikan dan pendidik 
di SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang. 
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1. Untuk mengetahui gambaran analisis SWOT di SMA Islam Athirah Bukit 
Baruga Antang, digunakan analisis data deskriptif yaitu dengan menghintung 
persentase frekuensi dari jumlah responden yang menanggapi SWOT di 
Sekolah tersebut. Adapun pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu dengan pemberian angket yang terdiri dari 10 item pertanyaan mengenai 
analisis SWOT di sekolah tersebut. Dari hasil perhitungan, kebanyakan 
responden memilih sangat setuju dan setuju. Hal ini menandakan bahwa telah 
diberlakukannya analisis SWOT dalam penetapan suatu strategi yang sifatnya 
strategis. 
2. Demikian pula dengan teknik pengumpulan data mengenai mutu SDM 
(sumber daya manusia) tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam 
Athirah Bukit Baruga Antang, peneliti juga melakukan pemberian angket 
dengan item pernyataan sebanyak 10 soal tentang mutu SDM. Adapun 
analisis data dilakukan dengan teknik analisis data deskriptif dengan 
menghitung persentase frekuensi dari 31 orang jumlah responden dalam 
penelitian ini. Hasil perhitungan, menandakan bahwa kebanyakan responden 
memilih opsi sangat setuju dan setuju. Dan hal ini menunjukkan bahwa mutu 
SDM (sumber daya manusia) tenaga kependidikan dan pendidik di SMA 
Islam Athirah Bukit Baruga Antang bermutu tinggi. 
3. Berdasarkan teknik analisis data statistik inferensial yang dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh analisis SWOT dalam meningkatkan mutu 
SDM (sumber daya manusia) tenaga kependidikan dan pendidik di SMA Islam 
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Athirah Bukit Baruga Antang. Ditemukan nilai t hitung 2.285 dengan nilai 
signifikansi 0.030 > 0.05 Ho diterima dan Ha ditolak, yang ketentuannya, bila t 
hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak dan begitupun 
sebaliknya bila t hitung lebih besar dari t tabel maka Ha diterima. Dan itu 
berarti tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara analisis SWOT 
dengan Mutu SDM (sumber daya manusia) tenaga kependidikan dan pendidik 







Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan yakni 
sebagai berikut: 
1. Bahwasanya penerapan analisis SWOT di SMA Islam Athirah Baruga Antang 
memiliki peranan terhadap setiap strategi pengembangan yang sifatnya 
strategis dalam pengimplementasiannya disekolah tersebut secara keseluruhan 
2. Mutu SDM (sumber daya manusia) tenaga kependidikan dan pendidik di 
SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang memiliki mutu tinggi yang 
tergambar dari hasil penelitian yang telah diolah dan menunjukkan 
profesionalitas tenaga kependidikan dan pendidik dalam menyelesaikan tugas 
dan tanggung jawab kerjanya. 
3. Sedangkan untuk pengaruh antara analisis SWOT dengan peningkatan mutu 
SDM (sumber daya manusia) tenaga kependidikan dan pendidik di SMA 
Islam Athirah Bukit Baruga Antang, menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
yang positif dan signifikan antara kedua variabel tersebut dan hal tersebut 
tergambar melalui nilai t hitung 2.285 dengan nilai signifikansi 0.030 > 0.05 
yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak atau tidak ada pengaruh antara 
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analisis SWOT dengan peningkatan Mutu SDM (sumber daya manusia) 
tenaga kependidikan dan pendidik. 
B. Saran 
Berikut penjelasan saran dari penulis yang perlu dipertimbangkan dari hasil 
penelitian ini yaitu: 
1. Dipandang perlu untuk SMA Islam Athirah Bukit Baruga Antang unutuk 
mempertahankan atau meningkatkan lagi mutu SDM yang dimiliki, meskipun 
peneliti mengakui bahwa SDM yang dimilki saat ini telah diatas rata rata arau 
bermutu tinggi. Namun mengingat semakin banyaknya saingan terkhusus 
pada Sekolah Islam terpadu yang selalu menawarkan mutu yang tinggi dan 
keistimewaan yang membuat orang tua siswa menjadi semakin selektif dalam 
memilih sekolah. 
2. Untuk teman teman Mahasiswa yang selanjutnya tertarik untuk meneliti 
tentang pengaruh analisis SWOT, sebaiknya bisa mempertimbangkan untuk 
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PENGARUH ANALISIS SWOT DALAM MENINGKATKAN MUTU SDM 
(SUMBER DAYA MANUSIA) PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
DI SMA ISLAM ATHIRAH BUKIT BARUGA ANTANG 
A. Pendahuluan 
Demi keabsahan dan keakuratan penelitian ini, maka sangat diharapkan 
kepada responden dapat memberikan jawaban yang objective terhadap pertanyaan 
atau pernyataan yang ada dalam kuisioner ini. 
Jawaban responden adalah informasi yang sangat berharga bagi penelitian ini. 
Oleh sebab itu atas kesediaan saudara diucapkan banyak terima kasih. 





C. Petunjuk Pengisian 
  
80 
Bacalah setiap pernyataan atau pertanyaan dibawah ini dengan seksama, 
kemudian berikan pendapat saudara yang paling sesuai pada lembar jawaban dengan 
memeberi tanda silang (X) pada symbol yang tersedia pada kolom jawaban. 
 
Ket: 
SS: Sangat Setuju 
S: Setuju 
TS: Tidak Setuju 
STS: Sangat Tidak Setuju. 
 
…..SELAMAT MENGERJAKAN….. 
NO Pernyataan/Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Apakah anda setuju bahwa perencanaan pengadaan 
pegawai dan perekrutan disesuaikan dengan 
kebutuhan sekolah. 
    
2. Apakah anda setuju bahwa guru atau pegawai bekerja 
sesuai dengan kompetensi dan kaahlian yang dimiliki  
    
3. Apakah anda setuju dengan diadakannya seleksi 
pegawai mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik 
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4. Apakah anda setuju untuk mengembangkan sumber 
daya manusia setiap guru/pegawai diberikan 
kesempatan untuk meningkatkan pendidikan 
kejenjang lebih tinggi 
    
5. Apakah anda setuju melakukan mutasi kerja agar 
setiap pegawai lebih menguasai bidang kerja  
    
6. Apakah anda setuju pemberian promosi jabatan 
sebagai bentuk atas prestasi kerja yang dicapai  
    
7. Apakah anda setuju kalau setiap pegawai 
mendapatkan insentif dan uang lembur agar 
termotivasi bekerja 
    
8. Apakah anda setuju setiap pegawai mendapatkan 
penghargaan sesuai pencapaian prestasi 
    
9. Apakah anda setuju bahwa pemberian informasi 
pelayanan sesuai dengan prosedur yang berlaku 
    
10. Apakah anda setuju bahwa pencapaian hasil belajar 
melalui pelayanan yang terpadu 
    
11. Saya memahami teori yang berkaitan dengan 
pekerjaan saya dengan baik 
    
12. Saya memahami semua aturan yang berkaitan dengan 
pekerjaan dengan baik.  
    
13. Saya memiliki pengetahuan dalam hal pelayanan 
yang baik dalam bidang pekerjaan yang saya lakukan 
    
14. Saya dapat berpikir kreatif dalam melaksanakkan 
pekerjaan 
    
15. Saya dapat memberikan ide yang baik dalam bekerja     
16. Saya mampu bekerja sama dengan baik dengan rekan 
kerja 
    
17. Saya mampu memecahkan masalah yang terjadi 
dalam pekerjaan 
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18. Saya memiliki kemampuan berkomunikasi secara 
baik dengan rekan kerja 
    
19. Saya selalu melaksanakan pekerjaan tepat waktu     
20. Saya dapat bekerja sama memenuhi aturan-aturan 
yang berlaku di dalam pekerjaan saya. 
    
 
 
SKOR JAWABAN RESPONDEN 
4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 30 S 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 S 
4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 31 S 
3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 32 S 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 S 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 S 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 S 
3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 32 S 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33 S 
3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33 S 
4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 33 S 
3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 33 S 
2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 33 S 
4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 34 SS 
4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 34 SS 
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4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34 SS 
4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34 SS 
4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34 SS 
4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34 SS 
3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 34 SS 
4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 34 SS 
4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 35 SS 
3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 35 SS 
4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 35 SS 
4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 35 SS 
4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 36 SS 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 SS 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 SS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 SS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 SS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 SS 
 
 
3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 30 S 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 S 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 S 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 S 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 S 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 S 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 S 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 S 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 S 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 S 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 S 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 S 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 S 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 S 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 S 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 32 S 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 S 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33 S 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 S 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33 S 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 SS 
3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 35 SS 
3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 35 SS 
4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 36 SS 
4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 SS 
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4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 SS 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37 SS 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 SS 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 SS 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 SS 










Items N of Items 










3.7419 .44480 31 
VAR0000
2 
3.6129 .49514 31 
VAR0000
3 
3.3871 .49514 31 
VAR0000
4 





3.0968 .65089 31 
VAR0000
6 
3.4516 .50588 31 
VAR0000
7 
3.4839 .50800 31 
VAR0000
8 
3.5161 .50800 31 
VAR0000
9 
3.2903 .46141 31 
VAR0001
0 




Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item Means 3.458 3.097 3.742 .645 1.208 .033 10 
Item Variances .259 .198 .424 .226 2.141 .004 10 
Inter-Item 
Covariances 
.048 -.048 .140 .188 -2.889 .002 10 
Inter-Item 
Correlations 
























30.8387 6.340 .170 .436 .701 
VAR0000
2 
30.9677 6.032 .263 .324 .688 
VAR0000
3 
31.1935 5.628 .445 .590 .657 
VAR0000
4 
30.9677 5.899 .322 .558 .678 
VAR0000
5 
31.4839 5.925 .180 .312 .714 
VAR0000
6 
31.1290 5.583 .452 .390 .655 
VAR0000
7 
31.0968 5.757 .371 .640 .670 
VAR0000
8 
31.0645 5.862 .324 .397 .678 
VAR0000
9 
31.2903 5.346 .637 .643 .625 
VAR0001
0 






Deviation N of Items 

























3.3548 .48637 31 
VAR0000
2 
3.3226 .47519 31 
VAR0000
3 
3.3548 .48637 31 
VAR0000
4 
3.1613 .45437 31 
VAR0000
5 
3.1935 .40161 31 
VAR0000
6 
3.4194 .50161 31 
VAR0000
7 
3.1935 .40161 31 
VAR0000
8 
3.3871 .49514 31 
VAR0000
9 
3.3871 .55842 31 
VAR0001
0 














Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item Means 3.319 3.161 3.419 .258 1.082 .010 10 
Item Variances .229 .161 .312 .151 1.933 .002 10 
Inter-Item 
Covariances 
.087 -.003 .199 .202 -61.667 .002 10 
Inter-Item 
Correlations 
.382 -.014 .786 .800 -55.552 .040 10 
Item-Total Statistics 
 
















29.8387 8.740 .412 .413 .861 
VAR0000
2 
29.8710 8.116 .672 .714 .839 
VAR0000
3 
29.8387 7.740 .807 .830 .827 
VAR0000
4 
30.0323 9.166 .287 .745 .869 
VAR0000
5 
30.0000 8.733 .534 .793 .851 
VAR0000
6 
29.7742 8.114 .628 .696 .843 
VAR0000
7 
30.0000 8.667 .564 .603 .849 
VAR0000
8 
29.8065 7.961 .700 .754 .836 
VAR0000
9 










3.3548 .48637 31 
VAR0000
2 
3.3226 .47519 31 
VAR0000
3 
3.3548 .48637 31 
VAR0000
4 
3.1613 .45437 31 
VAR0000
5 
3.1935 .40161 31 
VAR0000
6 
3.4194 .50161 31 
VAR0000
7 
3.1935 .40161 31 
VAR0000
8 
3.3871 .49514 31 
VAR0000
9 
3.3871 .55842 31 
VAR0001
0 






Deviation N of Items 












X 34.16 2.544 31 












 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: y  
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .153 .123 2.985 



























X .489 .214 .391 2.285 .030 
a. Dependent Variable: y     
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Pada tabel coefisien pada kolom b constant a adalah 16.476 pada kolom b 
0,489 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis 
Y=a+bx atau 16, 476 + 0,489x 
1. Konstanta sebesar 16,476 menyatakan bila tidak ada nilai trust maka nilai Vy 
16,476 
2. Koefisien regresi x 0,489 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai trust 
maka nilai Vy bertambah sebesar 0,489 
Uji t = uji regresi sederhana untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
nyata (signifikan) variabel trust (X) terhadap variabel (Y). 
HIPOTESIS  
a. Ho = tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel trust (X) 
terhadap Variabel (Y) 
b. Ha = ada pengaruh yang nyata (signifikan) antarat variabel trus (X) 
terhadap variabel (Y) 
 Dari tabel diatas diketahui nilai t hitung =2,285 dengan nilai signifikansi 
0,030 > 0,05 Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang nyata 
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PENGARUH ANALISIS SWOT DALAM MENINGKATKAN MUTU SDM 
(TENAGA KEPENDIDIKAN DAN PENDIDIK) DI SMA ISLAM ATHIRAH 
BUKIT BARUGA ANTANG 
A. Pendahuluan 
Demi keabsahan dan keakuratan penelitian ini, maka sangat diharapkan 
kepada responden dapat memberikan jawaban yang objective terhadap pertanyaan 
atau pernyataan yang ada dalam kuisioner ini. 
Jawaban responden adalah informasi yang sangat berharga bagi penelitian ini. 
Oleh sebab itu atas kesediaan saudara diucapkan banyak terima kasih. 





C. Petunjuk Pengisian 
Bacalah setiap pernyataan atau pertanyaan dibawah ini dengan seksama, 
kemudian berikan pendapat saudara yang paling sesuai pada lembar jawaban dengan 
memeberi tanda silang (X) pada symbol yang tersedia pada kolom jawaban. 
 
Ket: 
SS: Sangat Setuju 
S: Setuju 
TS: Tidak Setuju 
STS: Sangat Tidak Setuju. 
 
…..SELAMAT MENGERJAKAN….. 
NO Pernyataan/Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Apakah anda setuju bahwa perencanaan pengadaan 
pegawai dan perekrutan disesuaikan dengan kebutuhan 
sekolah. 
    
2. Apakah anda setuju bahwa guru atau pegawai bekerja 
sesuai dengan kompetensi dan kaahlian yang dimiliki  
    
3. Apakah anda setuju dengan diadakannya seleksi 
pegawai mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik 
    
4. Apakah anda setuju untuk mengembangkan sumber 
daya manusia setiap guru/pegawai diberikan 
kesempatan untuk meningkatkan pendidikan kejenjang 
lebih tinggi 
    
5. Apakah anda setuju melakukan mutasi kerja agar setiap 
pegawai lebih menguasai bidang kerja  
    
6. Apakah anda setuju pemberian promosi jabatan sebagai 
bentuk atas prestasi kerja yang dicapai  
    
7. Apakah anda setuju kalau setiap pegawai mendapatkan 
insentif dan uang lembur agar termotivasi bekerja 
    
8. Apakah anda setuju setiap pegawai mendapatkan 
penghargaan sesuai pencapaian prestasi 
    
9. Apakah anda setuju bahwa pemberian informasi 
pelayanan sesuai dengan prosedur yang berlaku 
    
10. Apakah anda setuju bahwa pencapaian hasil belajar 
melalui pelayanan yang terpadu 
    
11. Saya memahami teori yang berkaitan dengan pekerjaan 
saya dengan baik 
    
12. Saya memahami semua aturan yang berkaitan dengan 
pekerjaan dengan baik.  
    
13. Saya memiliki pengetahuan dalam hal pelayanan yang 
baik dalam bidang pekerjaan yang saya lakukan 
    
14. Saya dapat berpikir kreatif dalam melaksanakkan 
pekerjaan 
    
15. Saya dapat memberikan ide yang baik dalam bekerja     
16. Saya mampu bekerja sama dengan baik dengan rekan 
kerja 
    
17. Saya mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam 
pekerjaan 
    
18. Saya memiliki kemampuan berkomunikasi secara baik 
dengan rekan kerja 
    
19. Saya selalu melaksanakan pekerjaan tepat waktu     
20. Saya dapat bekerja sama memenuhi aturan-aturan yang 
berlaku di dalam pekerjaan saya. 
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